
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Miotivasi di balik p ienielitian ini adalah uintuik mieniemuikan P iengaruih Tingkat Kiompiet iensi, 

Indiepiendiensi Auidit ior dan Skieptismie Pr iofiesiional Auidit ior Tierhadap Kiemampuian Miendiet ieksi 

Frauid. Bierdasarkan p ienielitian yang t ielah dilakuikan, dapat ditarik k iesimpuilan siebagai bierikuit: 

1. Variabiel Tingkat Kiompiet iensi bierpiengaruih t ierhadap Kiemampuian Miendiet ieksi Frauid. Hal 

t iersiebuit miembuiktikan apabila k iompietiensi dari sieiorang auidit ior siemakin tinggi, maka akan 

biertambah tinggi k iemampuian auidit ior dalam miendietieksi k iecuirangan. Biertambah baik tingkat 

kiompiet iensi auidit ior, maka biertambah baik juiga kiemampuian auidit ior t iersiebuit dalam 

miendiet ieksi kiecuirangan. 

2. Variabiel Indiepiendiensi Auidit ior tidak bierpiengaruih t ierhadap Kiemampuian Miendiet ieksi Frauid. 

P ienielitian ini dit iolak kar iena muingkin auidit ior tidak mampui mienjaga tingkat ind iepiend iensinya 

agar t ietap siesuiai diengan jaluir yg sieharuisnya, tingginya ind iepiendiensi bieluim t ientui dapat 

miempierbiesar k iemampuian auidit ior dalam miendiet ieksi k iecuirangan. 

3. Variabiel Skieptismie Pr iofiesiional Auidit ior bierpiengaruih t ierhadap Kiemampu ian Miendiet ieksi 

Frauid. Hal ini bierarti bahwa siemakin tinggi sk ieptismie pr iofiesiional auidit ior maka akan siemakin 

mieningkat kiemampuian auidit ior dalam p iendiet ieksian frauid. Auidit ior yang miemiliki sk ieptismie 

pr iofiesiional tinggi diasuimsikan dapat miendiet ieksi kiecuirangan d iengan baik, kar iena auidit ior 

tidak akan muidah miempiercayai buikti auidit sielama priosies auidit bierlangsuing. 

4. Variabiel tingkat k iompiet iensi, ind iepiendiensi auidit ior dan sk ieptismie pr iofiesiional auidit ior siecara 

simu iltan bierpiengaru ih t ierhadap kiemampuian miendietieksi frauid. Hal ini miembuiktikan bahwa 

tingkat kiompiet iensi yang tinggi, ind iepiendiensi au idit ior yang bierk iompietien dan sk ieptismie 

pr iofiesiional au idit ior yang bagu is akan mampu i miendietieksi k iecuirangan atau i frauid dalam au idit 

lapiorannya. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Kiet ierbatasan pada p ienielitian ini siebagai bierikuit: 



 

1. P ienieliti miengalami k iesuilitan saat mienyiebarkan dan mienguimpuilkan kuiiesiionier kar iena pada 

saat jam kierja siehingga biebierapa auidit ior yang bierada di BPKP siedang mielaksanakan auidit 

di luiar kiota. Kar iena kiesibuikannya miengakibatkan auidit ior mienjawab kuiiesiionier tanpa 

miempierhatikan p iernyataan yang dib ierikan. 

2. Faktor Lingkungan (Environment) dalam teori Social Kognitif didalam penelitian kali ini 

masih belum digunakan 

3. P ieneliti mielakuikkan p ienyiebaran ku iiesiionier pada BPKP Jakarta Timu ir. 

4. Dalam menentukan minimum sampel, masih menggunakan eror margin sebesar 5%. 

 

5.3. Saran 

a) Penelitian Selanjurnya 

1. P ienielitian yang dipu isatkan hanya mienyiorioti P ieruisahaan BPKP Jakarta Timur yang 

dijadikan r iespiondien. Untuk metode pengumpulan data selanjutnya disarankan 

menggunakan metode lain, seperti monkey survey, google docs. 

2. Penelitian selanjutnya menggunakan Faktor lingkungan (environment) seperti budaya 

organisasi dimana variable ini bisa mempengaruhi auditor dalam kemampuan nya 

mendeteksi fraud. 

3. P ienelitian selanjutnya mielakuikkan p ienyiebaran ku iiesiionier pada BPKP Jakarta   

4. Penelitian selanjutnya menggunakan eror margin sebesar 1% 

 

b) BPKP Jakarta Timur 

1. Mengirimkan auditor untuk mengikuti sertifikasi untuk meningkatkan keahlian dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud)  

2. Mengirimkan auditor untuk mengikuti pelatihan (training) secara berkala untuk 

meningkatkan kompetensi dan pengetahuan bagi auditor terkait kemampuan nya 

dalam mendeteksi kecurangan (fraud)   

 

 

c) Bagi Pemerintah 

1. Bekerjasama dengan pihak independen dalam pengadaan  sertifikasi bagi auditor 

untuk meningkatkan keahlian dan pengetahuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) 



 

2. Secara berkala mengadakan pelatihan (training) dengan tujuan untuk meningkatkan 

kompetensi dan pengetahuan bagi auditor terkait kemampuan nya dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud) 
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